
ZUHUD :

Antara Harapan dan 

Problematikanya 

Pengertian 

1. Seacara Bahasa :  -–

yang berarti ketidak inginan pada 

sesuatu.

2. Secara istilah : Salah satu sifat dari 

tasawuf  yang ditujukan untuk 

meninggalkan  kehidupan dunia.



Dalam Islam betulkah ada kewajiban 

meninggalkan  masalah keduniaan 

sementara Islam sendiri adalah 

agama (untuk) di dunia dan ilmu 

agama Islam  adalah Ilmu untuk di 

dunia  ?
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Kesedihan itu menjadi sesuatu yang terhina 

ketika kesedihan itu mampu menyempitkan 

dada dan ia larut kedalamnya sehingga  

hilanglah jihad dari dirinya untuk senantiasa 

melaksanakan apa yang Allah perintahkan dan 

menjauhi apa yang dilarangnya  



bersedih karena  musibah yang menimpa 

agamanya, menimpa kaum muslimin. Kesedihan ini 

terpuji dan dipahalai karena cintanya ia kepada ia 

kepada kebaikan dan bencinya pada kemungkaran. 

Corak kesedihan seperti ini mengkaidahkan  

kesabaran dan jihad serta kemanfaatan yang besar 

dan dalam menolak kemadaratan



Semua itu persoalannnya bertumpu pada  

ibadah dan tawakkalnya si hamba, karena 

ibadah dan tawakkal jika keduanya terkumpul 

dalam diri menjadi indicator  tegaknya din 

dalam  diri 





Zuhud dalam pengertian ibadah dan 

tawakal inilah yang dicintai oleh Allah 

SWT. Dengan demikian, inilah yang kita 

sebut dengan zuhud yang masyru itu. 



Zuhud yang masyru’ adalah kemampuhan 

seorang hamba dalam meninggalkan  apa 

yang tak bermanfaat untuk kelak nanti  di 

negeri akhirat. Dan juga kemampuhan ia 

dalam meninggalkan apa  yang tak 

bermanfaat sekalipun hal itu dibolehkan 

selam yang  dibolehkan itu tak bisa dijadikan 

alat untuk taat pada Allah SWT.


